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Abstract 

 

Gold thread embroidery craft is one of the craft in Saniangbaka villages that 

have economic value and beauty value which has been handed down and 

done by women. The purpose of this study was to describe the shape of 

motifs of gold thread embroidery, materials used for gold thread 

embroidered, techniques of gold thread embroidery, and types of gold thread 

embroidery products. This study uses qualitative method. The type of data is 

primary and secondary data. The technique of collecting data through 

observation, interview and documentation. The data analysis technique 

which uses interactive model analysis that is related with subject matter is 

data reduction model, data presentation, and conclusion. The results of the 

study are: Shape of gold thread embroidery motifs derived from the 

naturalistic form of plants and animals, such as florals, leaves, twigs, 

chicken, bird, and geometric such as triangles, rectangles, circles, from then 

on stylized motifs into decorative ornament. Materials used are velvet, satin, 

gold embroidery threads, sewing machine thread, and needles for hand 

embroidery. Gold thread embroidery techniques in Saningbaka villages use 

pamedangan legged, namely gold thread laid on the surface of the fabric and 

embroidered motif followed by way of regular sewing thread pinned gold 

thread, gold thread embroidery characteristic in this Saniangbaka villages its 

motive is always full with gold threads, is not only the edge of motive, 

called the Or nu'e techniques. Gold thread embroidery products in 

Saniangbaka villages produced is for custom fixtures and traditional 

wedding, while products such as wall hangings, clothing, tablecloths, 

pillowcases seats, and souvenirs in the form of purses, bags and toys key is 

a special order from the buyer , is expected to yield gold thread embroidery 

is to improve the economy and can be preserved. 
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A. 3HQGDKXOXDQ 

Salah satu seni kerajinan sulaman yang ada di daerah Sumatera Barat 

adalah kerajinan sulaman benang emas di Nagari Saniangbaka Kecamatan X 

Koto Singkarak Kabupaten Solok. Kerajinan sulaman benang emas di nagari 

Saniangbaka ini mempunyai nilai ekonomis dan nilai keindahan tersendiri dan  

kerajinan ini sudah turun temurun dikerjakan oleh wanita dengan 

menggunakan alat manual. (wawancara penulis dengan pemilik sulaman di 

Nagari Saniangbaka). 

:DVLD� ���������� PHQ\DWDNDQ� ³6XODPDQ� EHQDQJ� HPDV� DGDODK� WHNQLN�

menghias kain yang menggunakan benang emas untuk membuat hiasan yang 

EHUEHQWXN�JDULV�\DQJ�EHUVDPEXQJ´��0HQXUXW�:LOGDWL��������³6XODPDQ�EHQDQJ�

emas adalah membuat ragam hias pada kain tenunan  polos dengan cara 

menempelkan benang emas dengan tusuk balut, motif yang digunakan adalah 

motif naturalis dan motif dekoratif yang berbentuk garis sambung-

EHUVDPEXQJ´� 6HGDQJNDQ� PHQXUXW� 6DWLYD� ���������� ³6XODPDQ� EHQDQJ� HPDV�

disebut juga suji batakik yaitu sulaman dengan jahitan ikat. Batakik berasal 

GDUL�EDKDVD�PLQDQJNDEDX�\DQJ�DUWLQ\D�EDWDQJ�WHULNDW´� Dari pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa sulaman benang emas adalah teknik menghias kain 

dengan cara menempelkan benang emas atau  perak dengan tusuk balut atau 

sulaman dengan jahit ikat pada permukaan kain berbentuk garis bersambung 

sehingga memberikan kesan indah dan mewah. 

Bentuk motif yang digunakan biasanya terdiri dari bentuk naturalis dan 

geometris yang sudah di stilasi menjadi bentuk motif dekoratif. Bentuk motif 
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ini dicampur dengan bermacam-macam bentuk motif lainnya agar cocok 

digunakan untuk sulaman benang emas dan kelihatan lebih menarik dimata 

konsumen, Bentuk motif-motif tersebut di stilasi dari bentuk naturalis maupun 

geometris, seperti dari bentuk naturalis yaitu tumbuhan berupa daun, bunga, 

dan ranting, maupun hewan berupa ayam, burung, dan juga dikombinasikan 

dengan motif-motif geometris seperti persegi, lingkaran, atau segitiga menjadi 

bentuk ragam hias dekoratif. Hal ini didukung oleh pendapat Ernawati 

����������� \DQJ� PHQJDWDNDQ� EDKZD� �� ³DGDSXQ� MHQLV-jenis bentuk motif hias 

yang dapat digunakan untuk menghias bidang atau benda yaitu : bentuk 

QDWXUDOLV��EHQWXN�JHRPHWULV�GDQ�EHQWXN�GHNRUDWLI´�� 

Pola hias yang ditemukan pada sulaman benang emas di nagari 

Saniangbaka adalah sebagai berikut : (1) pola pinggiran, terdiri dari : pola 

berdiri, bergantung, simetris, berjalan, dan memanjat. (2) pola mengisi bidang 

segitiga, pola mengisi bidang segiempat, dan (3) pola bebas. Pola hias yang 

dipakai pengrajin sulaman benang emas di nagari Saniangbaka ini sudah bagus, 

tapi masih perlu ditingkatkan, karena belum semua macam-macam pola hias 

yang mereka pakai seperti pola hias tabur yang tidak penulis temukan di 

produk sulaman benang emas yang pengrajin produksi. Menurut Yusmerita 

(1992:5) yaitu ³6HFDUD�JDULV�EHVDU�SROD�KLDV�GDSDW�GLEHGDNDQ�DWDV�HPSDW�\DLWX���

SROD�WDEXU��SROD�SLQJJLUDQ��SROD�PHQJLVLV�ELGDQJ��SROD�EHEDV´� 

Bahan kain yang digunakan pada kerajinan sulaman benang emas di 

nagari Saningbaka adalah kain beludru dan satin, bahan ini memiliki kriteria 

kuat, kaku dan tidak elastis sehingga bahan ini baik untuk digunakan. Hal 
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didukung oleh pendapat :LOGDWL� ������� ³8QWXN� VXODPDQ� EHQDQJ� HPDV� EDKDQ�

yang digunakan adalah bahan yang tenunannya rapat, polos, dan berbahan agak 

WHEDO�VHSHUWL�VDWLQ�GDQ�EHOXGUX´. Untuk benang sulam yang digunakan di nagari 

Saniangbaka dewasa ini adalah benang sintetis berintikan bahan katun atau 

disebut dengan benang emas jepang (japanese gold). Selain itu alat dan bahan 

yang digunakan adalah benang jahit biasa, gunting, pamedangan berkaki, dan 

jarum tangan. Warna bahan kain yang sering digunakan menggunakan warna 

hitam dan merah, warna ini masih mengikuti tradisi di nagari Saniangbaka 

terdahulu. Sedangkan warna benang yang sering digunakan masih 

menggunakan warna emas. Adapun penggunaan warna selain warna tersebut 

hal itu tergantung kepada pemesanan khusus dari konsumen. 

Kemudian ditinjau dari segi teknik menyulam, umumnya yang pandai 

menyulam hanyalah ibu ±ibu dan remaja yang secara langsung di didik oleh 

ibu nya. Namun seiring perkembangan zaman, pengrajin untuk menyulam 

sudah mulai berkurang.  Hal ini disebabkan karena adanya aktivitas di bidang 

lain, seperti wanita di nagari Saniangbaka yang memilih menjadi pegawai 

negeri dan banyaknya wanita memilih untuk merantau sebagai pedagang di 

luar kota, serta kurangnya minat anak remaja untuk menyulam sulaman benang 

emas karena pekerjaannya yang membutuhkan waktu relatif lama. Sehingga 

teknik menyulam tidak banyak diketahui orang lain. Hal ini dapat 

menyebabkan makin berkurangnya orang yang ahli dalam menyulam sulaman 

benang emas di nagari Saniangbaka. 
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Teknik menyulam di nagari Saniangbaka dikerjakan dengan tangan. Cara 

menyulam boleh dikatakan sangat sederhana, seorang penyulam hanya 

memakai jarum dan pamedangan. Dalam pembuatan sulaman benang emas 

penerapannya menggunakan dua jenis benang, yaitu benang emas dan benang 

jahit biasa. Benang emas yang ditata di atas permukaan kain mengikuti motif 

dan ditahan dengan cara benang jahit biasa menindih benang emas. Di nagari 

Saniangbaka terkenal dengan sulaman benang emas nya yang motif nya selalu 

terisi penuh dengan benang emas, bukan pada pinggir motif saja. Menurut 

Ollard (1986:83) teknik ini dinamakan 2U� QX¶H,  dan Sativa (1999:73) 

menambahkan sulaman benang emas yang diisi penuh pada motif disebut 

pingyin. 

Jenis produk yang dihasilkan pada kerajinan sulaman benang emas di 

nagari Saniangbaka berupa perlengkapan pelaminan adat, dan juga sudah 

berkembang pada pembuatan souvenir dan cendramata. Namun pada kerajinan 

sulaman benang emas di nagari Saniangbaka pada saat ini hanya memproduksi 

kerajinan sulaman benang emas untuk perlengkapan adat seperti dulamak, 

garedeang, tabie langik-langik, tirai dulang, tirai carano, kampia siriah, kasua 

gaboyo, tempat duduk marapulai. Untuk pembuatan souvenir dan cendramata 

berupa hiasan dinding, dompet, selendang, taplak meja dan sarung bantal kursi 

dibuat hanya jika ada orang yang memesan. Hal ini dikarenakan kurangnya 

pengrajin dan penjualannya tidak maksimum sehingga sekarang ini  hanya 

memproduksi perlengkapan pelaminan adat saja. Temuan diatas didukung oleh 

SHQGDSDW� ,UD� ��������� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ³6XODPDQ� GDSDW� GLDSOLNDVLNDQ�
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menjadi puluhan, bahkan ratusan produk. Dan, boleh jadi, dapat menjadi 

peluang usaha Ibu rumah tangga pencinta keterampilan (home industry) dan 

WHQWX�GDSDW�PHQDPEDK�SHQJKDVLODQ�NHOXDUJD´� 

Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan: 1) Bentuk motif kerajinan sulaman benang emas pada usaha 

kerajinan sulaman di nagari Saniangbaka Kecamatan X Koto Singkarak 

Kabupaten Solok, 2) Bahan yang digunakan pada kerajinan sulaman benang 

emas pada usaha kerajinan sulaman di nagari Saniangbaka Kecamatan X Koto 

Singkarak Kabupaten Solok, 3) Teknik  sulaman pada kerajinan sulaman 

benang emas pada usaha kerajinan sulaman di nagari Saniangbaka Kecamatan 

X Koto Singkarak Kabupaten Solok, 4) Jenis produk yang dihasilkan pada 

kerajinan sulaman benang emas pada usaha kerajinan sulaman di nagari 

Saniangbaka Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. 

 

B. 0HWRGH�3HQHOLWLDQ 

3HQHOLWLDQ� LQL� PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� NXDOLWDWLI�� /RNDVL� SHQHOLWLDQ�

GLODNXNDQ� SDGD� XVDKD� � NHUDMLQDQ� VXODPDQ� EHQDQJ� HPDV� \DQJ� EHUWHPSDW� GL�

1DJDUL�6DQLDQJEDND�.HFDPDWDQ�;�.RWR�6LQJNDUDN�.DEXSDWHQ�6RORN��%HUORNDVL�

NLUD-NLUD���NP�GDUL�MDODQ�OLQWDV�6XPDWHUD�6RORN�±�%XNLWWLQJJL� 

,QVWUXPHQW� SHQHOLWLDQ� DGDODK� SHQHOLWL� VHQGLUL� \DQJ� EHUSHGRPDQ� SDGD�

SDQGXDQ�REVHUYDVL�GDQ�SDQGXDQ�ZDZDQFDUD��-HQLV�GDWD�\DQJ�GLJXQDNDQ�DGDODK�

GDWD�SULPHU�GDQ�GDWD�VHNXQGHU��'DWD�SULPHU��XWDPD��DGDODK�GDWD�\DQJ�GLSHUROHK�

PHODOXL� REVHUYDVL� GDQ� ZDZDQFDUD� \DQJ� GLODNXNDQ� GDODP� SHQHOLWLDQ�� GDWD�
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VHNXQGHU� GLSHUROHK� PHODOXL� GRNXPHQWDVL�� GDQ� � OLWHUDWXUH� \DQJ� EHUKXEXQJDQ�

GHQJDQ� REMHN� SHQHOLWLDQ�� ,QIRUPDQ� GDODP� SHQHOWLDQ� LQL� \DLWX� SHPLOLN� XVDKD�

VXODPDQ� EHQDQJ� HPDV� �/L]D�� )DGOLDQL��<HQL� (OILGD�� 8SLN�*XVOLQDUWL�� 6XODVWUL��

0HOLVIDUQL��� VHUWD� SHQJUDMLQ� �/LQGD�� 0DLOLV�� <XO�� 1XUKD\DWL��� 7HNQLN�

SHQJXPSXODQ� GDWD� GDODP� SHQHOLWLDQ� LQL� \DLWX� �� REVHUYDVL�� ZDZDQFDUD� GDQ�

GRNXPHQWDVL�� 7HNQLN� DQDOLVD� GDWD� LQL� GLODNXNDQ� GHQJDQ� WHNQLN� DQDOLVD�PRGHO�

LQWHUDNWLI��\DLWX�\DQJ�EHUNDLWDQ�GHQJDQ�SRNRN�SHUPDVDODKDQ�SHQHOLWLDQ��0RGHO�

DQDOLVLV� LQL�PHPLOLNL� WLJD� NRPSRQHQ� DQDOLVLV� \DLWX� �� UHGXNVL� GDWD�� VDMLDQ� GDWD�

GDQ� SHQDULNDQ� NHVLPSXODQ� \DQJ� MDOLQ-PHQMDOLQ� SDGD� VDDW� VHEHOXPQ\D�� VHODPD�

GDQ�VHVXGDK�SHQJXPSXODQ�GDWD��.HDEVDKDDQ�'DWD�\DQJ�SHQHOLWL�ODNXNDQ�DGDODK�

VHEDJDL�EHULNXW��SHUSDQMDQJDQ�SHQJDPDWDQ��NHWHNXQDQ�SHQJDPDWDQ��WULDQJXODVL�

GDQ�DXGLWLQJ� 

 

C. 3HPEDKDVDQ 

1. %HQWXN�0RWLI�6XODPDQ 

 Motif adalah bentuk atau corak yang digambarkan untuk menghias 

suatu kain, benda dan lenan rumah tangga supaya kelihatan indah. Para 

pengrajin sulaman benang emas di nagari Saniangbaka biasanya mampu 

membuat motif-motif asli yang sudah turun temurun maupun kreasi baru. 

Bentuk motif yang digunakan biasanya terdiri dari bentuk naturalis dan 

geometris yang sudah di stilasi menjadi bentuk motif dekoratif. Bentuk 

motif ini dicampur dengan bermacam-macam bentuk motif lainnya agar 

cocok digunakan untuk sulaman benang emas dan kelihatan lebih menarik 
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dimata konsumen. Bentuk motif-motif tersebut di stilasi dari bentuk 

naturalis maupun geometris, seperti dari bentuk naturalis yaitu tumbuhan 

yang berupa daun, bunga, dan ranting, maupun hewan berupa ayam, burung. 

Dan juga dikombinasikan dengan motif-motif geometris seperti persegi, 

lingkaran, maupun bentuk segitiga menjadi bentuk ragam hias dekoratif. 

 Temuan diatas didukung oleh pendapat Ernawati (2008:387) yang 

PHQJDWDNDQ� EDKZD� �� ³DGDSXQ� MHQLV-jenis bentuk motif hias yang dapat 

digunakan untuk menghias bidang atau benda yaitu : bentuk naturalis, 

EHQWXN� JHRPHWULV� GDQ� EHQWXN� GHNRUDWLI´�� Pola hias yang ditemukan pada 

sulaman benang emas di nagari Saniangbaka adalah sebagai berikut : (1) 

pola pinggiran, terdiri dari : berdiri, bergantung, simetris, berjalan, 

memanjat. (2) pola mengisi bidang segitiga, pola mengisi bidang segiempat, 

dan (3) pola bebas. Pola hias yang dipakai pengrajin sulaman benang emas 

di nagari Saniangbaka Kecamatan X Koto Singakarak Kabupaten Solok ini 

sudah bagus, tapi masih perlu ditingkatkan, karena belum semua macam-

macam pola hias yang mereka pakai seperti pola hias tabur yang tidak 

penulis temukan di produk sulaman benang emas yang pengrajin produksi. 

6HGDQJNDQ�PHQXUXW�<XVPHULWD����������\DLWX�³6HFDUD�JDULV�EHVDU�SROD�KLDV�

dapat dibedakan atas empat yaitu : pola tabur, pola pinggiran, pola mengisis 

ELGDQJ��SROD�EHEDV´� 

2. %DKDQ�\DQJ�'LJXQDNDQ 

 %DKDQ�NDLQ� \DQJ�GLJXQDNDQ�SDGD�NHUDMLQDQ� VXODPDQ�EHQDQJ�HPDV�GL�

QDJDUL�6DQLQJEDND�DGDODK�NDLQ�EHOXGUX�GDQ�VDWLQ���NDUHQD�EDKDQ�LQL�PHPLOLNL�
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NULWHULD� NXDW�� NDNX� GDQ� WLGDN� HODVWLV� VHKLQJJD� EDKDQ� LQL� EDLN� XQWXN�

GLJXQDNDQ�� 7HPXDQ� GLDWDV� GLGXNXQJ� ROHK� SHQGDSDW�:LOGDWL� ������� ³8QWXN�

VXODPDQ�EHQDQJ�HPDV�EDKDQ�\DQJ�GLJXQDNDQ�DGDODK�EDKDQ�\DQJ�WHQXQDQQ\D�

UDSDW��SRORV��GDQ�EHUEDKDQ�DJDN�WHEDO�VHSHUWL�VDWLQ�GDQ�EHOXGUX´� 

 8QWXN� EHQDQJ� VXODP� \DQJ� GLJXQDNDQ� GL� QDJDUL� 6DQLDQJEDND� GHZDVD�

LQL� DGDODK� EHQDQJ� VLQWHWLV� EHULQWLNDQ� EDKDQ� NDWXQ� DWDX� GLVHEXW� GHQJDQ�

EHQDQJ� HPDV� MHSDQJ� �MDSDQHVH� JROG��� 6HODLQ� LWX� DODW� GDQ� EDKDQ� \DQJ�

GLJXQDNDQ� DGDODK� EHQDQJ� MDKLW� ELDVD�� JXQWLQJ�� SDPHGDQJDQ� EHUNDNL�� GDQ�

MDUXP� WDQJDQ�� :DUQD� EDKDQ� NDLQ� \DQJ� VHULQJ� GLJXQDNDQ� GL� QDJDUL�

6DQLDQJEDND�EDQ\DN�PHQJJXQDNDQ�ZDUQD�KLWDP�GDQ�PHUDK��ZDUQD�LQL�PDVLK�

PHQJLNXWL�WUDGLVL�GL�QDJDUL�6DQLDQJEDND�WHUGDKXOX��6HGDQJNDQ�ZDUQD�EHQDQJ�

\DQJ� VHULQJ� GLJXQDNDQ� PDVLK� PHQJJXQDNDQ� ZDUQD� HPDV�� $GDSXQ�

SHQJJXQDDQ� ZDUQD� VHODLQ� ZDUQD� WHUVHEXW� KDO� LWX� WHUJDQWXQJ� NHSDGD�

SHPHVDQDQ�NKXVXV�GDUL�NRQVXPHQ�� 

3. 7HNQLN�0HQ\XODP 

 7HNQLN� PHQ\XODP� GL� QDJDUL� 6DQLDQJEDND� GLNHUMDNDQ� GHQJDQ� WDQJDQ��

&DUD�PHQ\XODP�EROHK�GLNDWDNDQ�VDQJDW�VHGHUKDQD��VHRUDQJ�SHQ\XODP�KDQ\D�

PHPDNDL�MDUXP�GDQ�SDPHGDQJDQ��'DODP�SHPEXDWDQ�VXODPDQ�EHQDQJ�HPDV�

SHQHUDSDQQ\D� PHQJJXQDNDQ� GXD� MHQLV� EHQDQJ�� \DLWX� EHQDQJ� HPDV� GDQ�

EHQDQJ� MDKLW� ELDVD��%HQDQJ� HPDV� GLWDWD� GL� DWDV� SHUPXNDDQ� NDLQ�PHQJLNXWL�

PRWLI�GDQ�GLWDKDQ�GHQJDQ�FDUD�EHQDQJ�MDKLW�ELDVD�PHQLQGLK�EHQDQJ�HPDV��'L�

QDJDUL� 6DQLDQJEDND� MXJD� WHUNHQDO� GHQJDQ� VXODPDQ� EHQDQJ� HPDV� Q\D� \DQJ�

PRWLI�Q\D�VHODOX�WHULVL�SHQXK�GHQJDQ�EHQDQJ�HPDV��EXNDQ�SDGD�SLQJJLU�PRWLI�
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VDMD��0HQXUXW�2OODUG� ���������� WHNQLN� LQL�GLQDPDNDQ�2U�QX¶H�� �GDQ�6DWLYD�

����������PHQDPEDKNDQ�VXODPDQ�EHQDQJ�HPDV�\DQJ�GLLVL�SHQXK�SDGD�PRWLI�

GLVHEXW�SLQJ\LQ� 

4. -HQLV�3URGXN 

 -HQLV�SURGXN�\DQJ�GLKDVLONDQ�SDGD�NHUDMLQDQ�VXODPDQ�EHQDQJ�HPDV�GL�

QDJDUL�6DQLDQJEDND�.HFDPDWDQ�;�.RWR�6LQJNDUDN�.DEXSDWHQ�6RORN�EHUXSD�

SHUOHQJNDSDQ�SHODPLQDQ�DGDW��GDQ�MXJD�VXGDK�EHUNHPEDQJ�SDGD�SHPEXDWDQ�

VRXYHQLU�GDQ�FHQGUDPDWD��1DPXQ�SDGD�NHUDMLQDQ� VXODPDQ�EHQDQJ� HPDV�GL�

QDJDUL� 6DQLDQJEDND� SDGD� VDDW� LQL� KDQ\D� PHPSURGXNVL� NHUDMLQDQ� VXODPDQ�

EHQDQJ� HPDV� XQWXN� SHUOHQJNDSDQ� DGDW� VHSHUWL� GXODPDN�� JDUHGHDQJ�� WDELH�

ODQJLN-ODQJLN�� WLUDL� GXODQJ�� WLUDL� FDUDQR�� NDPSLD� VLULDK�� NDVXD� JDER\R��

WHPSDW�GXGXN�PDUDSXODL��8QWXN�SHPEXDWDQ�VRXYHQLU�GDQ�FHQGUDPDWD�EHUXSD�

KLDVDQ� GLQGLQJ�� GRPSHW�� VHOHQGDQJ�� WDSODN� PHMD� GDQ� VDUXQJ� EDQWDO� NXUVL�

GLEXDW�KDQ\D�MLND�DGD�RUDQJ�\DQJ�PHPHVDQ��+DO�LQL�GLNDUHQDNDQ�NXUDQJQ\D�

SHQJUDMLQ�GDQ�SHQMXDODQQ\D� WLGDN�PDNVLPXP�VHKLQJJD�VHNDUDQJ� LQL� �KDQ\D�

PHPSURGXNVL�SHUOHQJNDSDQ�SHODPLQDQ�DGDW�VDMD� 

 

D. �6LPSXODQ�GDQ�6DUDQ 

1. 6LPSXODQ 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. %HQWXN�PRWLI�PHUXSDNDQ�PRWLI�WXUXQ�WHPXUXQ��EHQWXN�PRWLI�QDWXUDOLV�

EHUDVDO� GDUL� DODP�� VHSHUWL� �� WXPEXKDQ� \DLWX� EXQJD�� GDXQ�� � UDQWLQJ���
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EHQWXN� KHZDQ� \DLWX� D\DP�� EXUXQJ�� %HQWXN� PRWLI� JHRPHWULV� VHSHUWL�

VHJLWLJD��SHUVHJL�HPSDW��GDQ� OLQJNDUDQ��0RWLI�QDWXUDOLV�GDQ�JHRPHWULV�

WHUVHEXW�WLGDN�ELVD�EHUGLUL�VHQGLUL��MDGL�PRWLI�WHUVHEXW�GL�VWLODVL�PHQMDGL�

PRWLI�GHNRUDWLI�DJDU�PHQDPEDK�NHLQGDKDQ�VXODPDQ� 

3ROD�KLDV�VXODPDQ�GL�QDJDUL�6DQLDQJEDND�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW���SROD�

SLQJJLUDQ��VHSHUWL�SLQJJLUDQ�EHUMDODQ��EHUGLUL��VLPHWULV��PHPDQMDW��SROD�

PHQJLVL� ELGDQJ� VHSHUWL� PHQJLVL� ELGDQJ� VHJLWLJD�� PHQJLVL� ELGDQJ�

VHJLHPSDW��PHQJLVL�ELGDQJ�OLQJNDUDQ��GDQ�SROD�EHEDV� 

2. %DKDQ�NDLQ�GDQ�EHQDQJ�GL�QDJDUL�6DQLDQJEDND�\DQJ�GLJXQDNDQ�EHUXSD�

NDLQ�EHOXGUX�GDQ�NDLQ�VDWLQ�GDQ�ZDUQD�\DQJ�GLJXQDNDQ�EHZDUQD�KLWDP�

GDQ�PHUDK��8QWXN�EHQDQJ�SDGD�VDDW�LQL�PHPDNDL�EHQDQJ�HPDV�MHSDQJ�

�MDSDQHVH�JROG�WKUHDG���ZDUQD�EHQDQJ�WHWDS�PHPDNDL�ZDUQD�HPDV��LQL�

VXGDK� PHUXSDNDQ� WUDGLVL� GL� 6DQLDQJEDND�� %HQDQJ� PHVLQ� MDKLW� \J�

EHUZDUQD�VHQDGD�MXJD�GLJXQDNDQ�XQWXN�PHQDKDQ�EHQDQJ�HPDV�NHWLND�

GL� VXODP��-LND�DGD�SHQJJXQDDQ�EDKDQ�VHODLQ�\DQJ�GLVHEXWNDQ� WDGL� LWX�

PHUXSDNDQ�SHVDQDQ�NKXVXV�GDUL�NRQVXPHQ� 

3. 7HNQLN�PHQ\XODP�GL�GL�QDJDUL�6DQLDQJEDND� WHUNHQDO�GHQJDQ�VXODPDQ�

EHQDQJ� HPDV� Q\D� \DQJ�PRWLI� Q\D� VHODOX� WHULVL� SHQXK� GHQJDQ� EHQDQJ�

HPDV��EXNDQ�SDGD�SLQJJLU�PRWLI�VDMD��0HQXUXW�2OODUG�����������WHNQLN�

LQL�GLQDPDNDQ�2U�QX¶H�GDQ��SLQJ\LQ� 

4. -HQLV� SURGXN� SDGD� NHUDMLQDQ� VXODPDQ� EHQDQJ� HPDV� GL� QDJDUL�

6DQLDQJEDND� SDGD� VDDW� LQL� KDQ\D� PHPSURGXNVL� NHUDMLQDQ� VXODPDQ�

EHQDQJ� HPDV� XQWXN� SHUOHQJNDSDQ� DGDW� VHSHUWL� GXODPDN�� JDUHGHDQJ��
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WDELH� ODQJLN-ODQJLN�� WLUDL� GXODQJ�� WLUDL� FDUDQR�� NDPSLD� VLULDK�� NDVXD�

JDER\R�� WHPSDW� GXGXN� PDUDSXODL�� 8QWXN� SHPEXDWDQ� VRXYHQLU� GDQ�

FHQGUDPDWD� EHUXSD� KLDVDQ� GLQGLQJ�� GRPSHW�� VHOHQGDQJ�� WDSODN� PHMD�

GDQ�VDUXQJ�EDQWDO�NXUVL�GLEXDW�KDQ\D�MLND�DGD�RUDQJ�\DQJ�PHPHVDQ� 

 

2. 6DUDQ 

%HUGDVDUNDQ�NHVLPSXODQ�GLDWDV��SHQHOLWL�PHQ\DUDQNDQ�KDO-KDO�VHEDJDL�

EHULNXW�� 

1. 3HPLOLN� XVDKD� VXODPDQ� GL� 1DJDUL� 6DQLDQJEDND� � VXSD\D� GDSDW�

PHQLQJNDWNDQ� NXDOLWDV� GHVDLQ� PRWLI�� OHELK� NUHDWLI� GDQ� LQRYDWLI�

VHKLQJJD�PRWLI�\DQJ�GLKDVLONDQ�OHELK�EHUYDULDVL�GDQ�WLGDN�SDVDUDQ�� 

2. 3HPLOLN� XVDKD� VXODPDQ� GL� QDJDUL� 6DQLDQJEDND� VXSD\D� GDSDW�

PHQJJXQDNDQ�EDKDQ�NDLQ�GDQ�EHQDQJ�\DQJ�EHUNXDOLWDV�EDLN�DJDU�KDVLO�

VXODPDQ�\DQJ�GL�KDVLONDQ�PHPLOLN�QLODL�HNRQRPLV�\DQJ�WLQJJL� 

3. 3HPLOLN� XVDKD� VXODPDQ� GL� QDJDUL� 6DQLDQJEDND� VXSD\D� GDSDW�

PHQLQJNDWNDQ� WHNQLN� PHQ\XODP� GDQ� GDSDW� PHQJHPEDQJNDQ� WHNQLN-

WHNQLN�ODLQQ\D�DJDU�KDVLO�SURGXN�VXODPDQ�OHELK�EHUYDULDVL� 

4. 3HPLOLN� XVDKD� VXODPDQ� GL� QDJDUL� 6DQLDQJEDND� VXSD\D� GDSDW�

PHQLQJNDWNDQ�MHQLV�SURGXN�\DQJ�GL�SURGXNVL�VHKLQJJD�NRQVXPHQ�OHELK�

WHUWDULN� XQWXN� PHPEHOL� GDQ� NRQVXPHQ� PHPSXQ\DL� EDQ\DN� SLOLKDQ�

XQWXN�PHPLOLK�� 

5. 8QWXN�SHPHULQWDK�QDJDUL�6DQLDQJEDND�VHEDJDL�PDVXNDQ�VXSD\D�GDSDW�

PHPEDQWX� GDQ� PHQJHPEDQJNDQ� XVDKD� NHUDMLQDQ� VXODPDQ� GL� QDJDUL�
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6DQLDQJEDND� GDODP� EHQWXN� SHQ\XOXKDQ� DWDX� SHODWLKDQ�� VHUWD�

PHPEDQWX� SHPDVDUDQ� VHKLQJJD� GDSDW� PHQLQJNDWNDQ� KDVLO� NXDOLWDV�

SURGXN�VXODPDQ� 

Catatan: artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan pembimbing I 

Dra. Wildati Zahri, M.Pd dan pembimbing II Dra. Yenni Idrus, M.Pd 
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